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ABSTRACT 

In ecofeminism, the feminine qualities in the relationship between women and nature 

become a subject of debate between two views: accepting or rejecting their closeness. 

Acceptance is seen as essentialist for idealizing feminine traits, while rejection risks 

affirming patriarchal subjugation. Critical ecofeminism offers a middle path, this 

approach is an integrative project developed by the author, inspired by the intellectual 

spirit of Val Plumwood, who coined the term "critical ecological feminism" 

emphasizing critical self-affirmation to explore oppression systems without 

romanticizing the connection. This perspective forms the basis of the author’s 

reflection on the relationship between women and nature within the Indigenous 

Bayan community, analyzed through the lens of critical ecofeminism. The research 

employs a reflective-critical approach. The findings of this study reveal the 

following: 1) Nature and Earthothers within the Bayan Indigenous community are 

seen as active agents, regarded as subjects with their own souls, emotions, and unique 

characteristics. 2) The community respects diverse female experiences through the 

concepts of Gumi Nina, Gumi Bayan (Bayan Earth, Women's Earth). The term nina 

(women) reflects the unique characteristics of the Bayan Indigenous community, 

which upholds principles of non-domination, non-aggression, non-capitalization, 

non-ownership, and non-privatization in their leadership and environmental 

management systems. 3) The Bayan Indigenous community, through the concept of 

Inen Paer, does not view the closeness between women and nature as directly 

identical, as seen in the feminization of nature, such as the concept of Mother Earth, 

which implies that the mother is the Earth. Instead, Inen Paer means the Earth has a 

mother, namely Neneq Kaji Saq Kuase (the One Almighty God). 4) The domination 

of nature in the Bayan community, particularly against women, creates situated 

knowledge that becomes limited. Domination over nature by the state, through 

restrictions on traditional management spaces, has led to epistemic injustice. 5) The 

emancipatory politics advocated by the Bayan Indigenous community and their 

partners address not only the recognition of rights but also the fight against structural 

and epistemic injustices stemming from state domination. 

Keywords: Bayan Indigenous community, Women, Nature, Critical Ecofeminism 
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we are all responsible to and for shaping conditions for multispecies flourishing in the face of 

terrible histories, and sometimes joyful histories too, but we are not all response-able in the 

same ways. The differences matter—in ecologies, economies, species, lives. 

Donna Harraway, “Staying with the Trouble: Making Kin in the Chthulucene.” 2016 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Premis dasar ekofeminisme adalah bahwa ideologi yang mendukung penindasan, seperti yang 

didasarkan pada ras, kelas, gender, seksualitas, kemampuan fisik, dan spesies, merupakan ideologi 

yang sama yang juga melegitimasi penindasan terhadap alam. Ekofeminisme menyerukan 

diakhirinya segala bentuk penindasan, dengan berargumen bahwa upaya untuk membebaskan 

perempuan (atau kelompok tertindas lainnya) tidak akan berhasil tanpa upaya yang setara untuk 

membebaskan alam. Dasar teoritisnya adalah rasa diri yang sering kali diekspresikan oleh 

perempuan dan berbagai kelompok nondominan lainnya—yakni diri yang terhubung dengan 

semua kehidupan.1 

Ketidakadilan yang dialami oleh perempuan dan alam merupakan asumsi dasar dari lahirnya 

pemikiran ekofeminisme. Perempuan dan alam di berbagai kebudayaan sering kali diidentikkan 

satu sama lain; sebagai contoh, pemberian nama alam dengan istilah feminin—di Barat dikenal 

dengan Mother Earth dan di Indonesia dikenal sebagai "Ibu Pertiwi." Keberagaman hubungan 

antara perempuan dan alam ini kemudian melahirkan teori intelektual dan gerakan aktivisme 

lingkungan yang menjadikan gender sebagai pisau bedah untuk memetakan pelestarian atau 

melacak sumber utama kerusakan alam, yang disebut sebagai ekofeminisme.2   

Salah satu topik utama dalam pembahasan ekofeminisme adalah feminisasi alam—atau alam 

yang “diperempuankan”—yakni bagaimana perempuan dan alam dipandang sejajar karena 

memiliki kesamaan sifat. Sifat perempuan yang empatik, selalu memberi tanpa mengharapkan 

balasan, pengasuh, dan kooperatif dianggap sama dengan alam yang selalu memberikan miliknya 

meskipun tanpa diminta.3 Beberapa pemikir ekofeminisme sepakat bahwa feminisasi alam terjadi 

akibat kebudayaan patriarki yang mengakar. Perempuan dan alam dipasifkan oleh kebudayaan 

yang didominasi oleh patriarki (dominasi laki-laki).4 Patriarki menciptakan pandangan bahwa jika 

 
1 Greta Gaard, ed., Ecofeminism: Women, Animals, Nature (Philadelpia: Temple University Press, 1993), 1. 
2 Ayom Mratita Purbandani dan Rangga Kala Mahaswa, “Ekofeminisme Kritis: Menelaah Ulang Gender, 

Keadilan Ekologi, dan Krisis Iklim Critical Ecofeminism: Revisiting Gender, Ecological Justice, and Climate Crisis,” 

Jurnal Perempuan 27, no. 3 (2022): 227. 
3 Greta Gaard, “Eco Feminism and Native American Cultures: Pushing teh Limits of culture Imprealisme?,” 

dalam Ecofeminism: Women, Animals, Nature (Philadelpia: Temple University Press, 1993), 302–4. 
4 Janis Birkeland, “Ecofeminism: Lingking Theory and Practice,” dalam Ecofeminism: Women, Animals, 

Nature (Philadelpia: Temple University Press, 1993), 24–25. 
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alam difeminisasi, maka, pada saat yang sama, kebudayaan dimaskulinkan. Hubungan manusia 

dengan alam pun menjadi seperti hubungan laki-laki dan perempuan.5   

Alam diandaikan seperti perempuan yang lemah namun dapat meledakkan kemarahan yang 

mengakibatkan kerusakan bagi lingkungan sekitarnya, sehingga manusia (laki-laki) dianggap 

perlu mengontrolnya.6 Laki-laki dianggap sebagai makhluk yang berada di luar alam dan 

perempuan serta memiliki kekuasaan atas keduanya. Laki-laki dinilai sebagai pembentuk 

kebudayaan dan makhluk yang berakal, sementara perempuan dan alam dipandang sebagai bagian 

dari kebudayaan dan makhluk yang berperasaan.7 Perempuan dan alam dicirikan serupa karena 

sama-sama penuh kasih, memberi, emosional, dan erotis.8  

Salah satu bentuk dominasi yang diciptakan oleh kebudayaan patriarkal adalah metafora “Ibu 

Bumi” (Mother Earth). Istilah ini diasumsikan sebagai wujud nyata dari dominasi laki-laki yang 

hierarkis, dualistik, dan berdasarkan logika hegemoni yang merugikan alam dan perempuan. 

Dengan demikian, "perempuan telah dialamkan, dan alam telah diperempuankan.".9 Budaya 

patriarki menempatkan perempuan dan alam pada posisi yang lemah. Alam dianggap sebagai ibu 

yang memberikan makan dan menjaga dengan sepenuh hati, namun sekaligus dapat menjadi 

emosional dengan mengamuk dan menghancurkan peradaban. Pandangan ini diperkuat oleh 

konstruksi sosial bernada seksis terhadap alam, seperti istilah "hutan perawan"10 atau "perkosaan 

tanah.".11 Contoh perempuan yang “dialamkan” juga terlihat dalam istilah-istilah simbolis, seperti 

bitch—yang dalam bahasa Inggris berarti pekerja seksual atau anjing betina. Selaras dengan itu, 

di Indonesia masih terdapat istilah serupa seperti “jinak-jinak merpati” dan “ayam kampus.” 

Contoh lain diuraikan oleh Ponda yang menelusuri sejarah "Ibu Bumi" pada kebudayaan Eropa 

sejak masa Yunani Kuno melalui mitos Gaia. Dalam mitos ini, Gaia sebagai ibu bumi selalu 

 
5 Greta Gaard, “Ecofeminism and Native American Cultures: Pushing the Limits of Cultural Imprealism?,” 

dalam Ecofeminism: Women, Animals, Nature (Philadelpia: Temple University Press, 1993), 304. 
6 Susan Griffin, Woman and Nature: The Roaring Inside Her (Harper & Row, 1978), 3. 
7 Val Plumwood, Feminism and the Mastery of Nature (London: Routledge, 1993), 43, 

https://doi.org/10.4324/9780203006757. 
8 Greta Gaard, “WOMEN, WATER, ENERGY: An Ecofeminist Approach,” Organization & Environment 

14, no. 2 (2001): 159. 
9 Rosemarie Tong, Feminist Thought (third edition) (Colorado: Westview Press, 2009), 239. 

10 Virgin forest. 
11 Rape of the land. 
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disubordinatkan—dipandang hanya sebagai wadah untuk melahirkan keturunan—oleh Kronos, 

yang diposisikan sebagai pembentuk kebudayaan.12 

Kritik dan protes para ekofeminis tersebut tampak sederhana, namun jika ditelaah lebih lanjut, 

hal ini mengindikasikan bahwa feminisasi alam melalui berbagai metafora dan analogi 

berimplikasi pada pandangan bahwa alam dan perempuan dapat dikuasai. Dengan demikian, 

feminisasi alam menjadikan perempuan dan alam pasif di bawah dominasi budaya patriarkal.  

Lalu, pertanyaannya adalah apakah metafora "Ibu Bumi"—feminisasi alam—selalu 

mempasifkan perempuan dengan sematan-seamatan feminin kepada alam? Nyatanya, tidak selalu 

demikian; metafora "Ibu Bumi" juga dapat menghargai perempuan. Metafora ini dapat menjadi 

suatu penghormatan yang luhur dan secara bersamaan menjaga alam. Hal ini dapat dilihat 

setidaknya dari dua temuan akademisi ekofeminisme, yaitu Greeta Gard dan Aurora Ponda, yang 

menelusuri masing-masing pada kebudayaan suku Indian Amerika13 dan mitos Dewi Sri pada Suku 

Sunda.14  

Merebaknya kritik terhadap budaya patriarki dalam konteks feminisasi alam pada wacana 

ekofeminisme pada dasarnya didominasi oleh pemikir Eropa yang menjadikan kebudayaan Eropa 

sebagai lokus pengamatan, yang sarat dengan pengaruh Kristiani dan dualisme hirarkis Cartesian.15 

Dengan demikian, penting untuk melihat bagaimana hubungan antara perempuan dan alam 

(nonmanusia) dalam kebudayaan non-Eropa dan negara-negara dunia ketiga.  

Dalam konteks Indonesia, penghargaan terhadap perempuan dan alam dapat dilihat dari 

berbagai kebudayaan, salah satunya di Desa Adat Wologai, Kecamatan Detusoko, Kabupaten 

Ende. Rumah adat di sana memiliki ciri unik, yaitu sepasang payudara perempuan di kanan dan 

kiri pintu depan. Bagi masyarakat Wologai, rumah melambangkan rahim seorang ibu yang 

memberikan kehangatan dan perlindungan bagi penghuninya, layaknya janin dalam rahim.16 

 
12 Aurora Ponda, “Asal-usul Ekofeminisme: Budaya Patriarki dan Sejarah Feminisasi Alam,” Yogyakarta: 

Cantrik Pustaka, 2021, 35. 
13 Greta Gaard, “Ecofeminism and Native American Cultures: Pushing the Limits of Cultural Imprealism?,” 

295. 
14 Ponda, “Asal-usul Ekofeminisme: Budaya Patriarki dan Sejarah Feminisasi Alam,” 125. 
15 Greta Gaard, “Toward a Queer Ecofeminism,” Hypatia 12, no. 1 (1997): 123. 
16 Zulkifli H. Achmad, Antariksa, and Agung Murti Nugroho, “Vertical and horizontal room cosmology in 

traditional house (sa’o) Adat Saga Village, Ende Regency, Flores,” ARTEKS : Jurnal Teknik Arsitektur 1, no. 2 (June 

1, 2017): 171–84, https://doi.org/10.30822/arteks.v1i2.36. 

https://www.zotero.org/google-docs/?hi3A6Z
https://www.zotero.org/google-docs/?hi3A6Z
https://www.zotero.org/google-docs/?hi3A6Z
https://www.zotero.org/google-docs/?hi3A6Z
https://www.zotero.org/google-docs/?hi3A6Z
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Penghormatan serupa juga terjadi di kalangan masyarakat Suku Sasak di Lombok, NTB. Haji 

Purnipe, tokoh adat Sasak, menjelaskan bahwa Gunung Rinjani dianggap sebagai ibu karena 

memberikan segala kebutuhan kita. Kedudukan perempuan dalam budaya Sasak juga tercermin 

dalam mitos Dewi Anjani, yang dipercaya menjaga Gunung Rinjani dan Pulau Lombok. 

Keyakinan ini menjadi dasar pengelolaan pelestarian adat dan mitigasi bencana melalui awiq-awiq 

(aturan adat).17 

Hal inilah yang terjadi pada masyarakat Adat Bayan yang menunjukkan ragam penghargaan 

terhadap perempuan, alam, dan entitas lainnya. Alam dijaga dengan perangkat adat yang 

melibatkan laki-laki dan perempuan secara setara. Perempuan diberikan ruang dalam kebudayaan, 

bahkan menjadi simbol yang dihormati melalui metafora ibu bumi inen paer (ibu bumi) dan gumi 

bayan, gumi nina (Bumi Bayan, Bumi Perempuan). Metafora ibu bumi pada masyarakat adat 

bayan ini lebih lanjut dijadikan sebagai karakter pelestarian alam dan sistem kepemimpinan 

bersifat mengayomi, mengasihi, dan senantiasa memberi selayaknya seorang ibu. Kendati 

demikian, perlu penelusuran lebih serius di lapangan khususnya pada metafora ibu bumi inen paer 

dan neneq kaji beserta entitas kebudayaan di dalamnya melalui wacana ekofeminisme kritis.18 

Alasan pemilihan ekofeminisme kritis sebagai pendekatan untuk merefleksikan temuan di 

lapangan adalah karena aliran ini merupakan hasil sintesis dari perdebatan kontemporer mengenai 

apa yang emansipatoris dan berkelanjutan dalam posisi ekofeminisme. Secara umum, seluruh 

aliran ekofeminisme sepakat bahwa terdapat hubungan yang merefleksikan keterkaitan antara 

alam dan perempuan. Namun, para ekofeminis memiliki perbedaan pandangan dalam hal 

bagaimana feminitas diterjemahkan dalam keterhubungan perempuan dan alam. Sebagaimana 

yang dijelaskan oleh Val Plumwood melalui konsep the feminism of uncritical equality, 19 hal ini 

memicu dua arus utama dalam interpretasi pelekatan feminin pada alam. Arus pertama adalah 

 
17 Arfi Hidayat dkk., Gempa Lombok dan Mitos Dewi Anjani (Mataram: Naki Publisher, 2023). 
18 Dalam Feminism and the Mastery of Nature (1993), Plumwood menggunakan istilah “feminisme ekologi 

kritis,” “feminisme ekologi anti-dualis kritis,” dan “ekofeminisme kritis” secara bergantian. Pada saat itu, “feminisme 

ekologi” lebih sering diasosiasikan dengan pendekatan filosofis, sementara “ekofeminisme” lebih terkait dengan 

gerakan kultural, radikal, dan anti-spesiesisme. Jika Plumwood hidup sepuluh tahun lebih lama—atau berpartisipasi 

dalam perdebatan kontemporer saat ini mungkin ia akan menggunakan istilah seperti “ekofeminisme antroposen,” 

“ekofeminisme material kritis,” atau “ekofeminisme pasca-humanis dan pasca-kolonial.” Semua varian tersebut 

sebenarnya sudah tersirat dalam karyanya. Dengan menggunakan istilah ekofeminisme kritis, saya berupaya untuk 

menghormati, membangun, dan mengembangkan gagasan intelektual, aktivisme, serta kontribusi akademis 

Plumwood, dengan harapan bahwa ini akan diterima sebagai bentuk penghargaan terhadap karyanya. 
19 Plumwood, Feminism and the Mastery of Nature, 27. 
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ekofeminisme spiritual atau kultural, yang menghargai perempuan melalui identifikasi kedekatan 

antara perempuan dan alam. Arus kedua adalah ekofeminisme material, yang memandang 

kesamaan sifat antara perempuan dan alam sebagai akar penindasan yang dilakukan oleh laki-laki 

atau kebudayaan yang bersifat patriarkal. 20 

Pandangan spiritual menganggap perempuan memiliki sifat alamiah yang empatik dan dekat 

dengan alam, namun mengabaikan eksklusi perempuan akibat asosiasi ini dan memperpanjang 

dualisme Cartesian, yang memisahkan alam sebagai pasif dan rasio sebagai aktif. Sementara itu, 

pandangan material menyalahkan sifat feminin sebagai sumber penindasan dan mendorong adopsi 

nilai-nilai maskulin sebagai standar pembebasan perempuan, tanpa mempertimbangkan kritik 

terhadap dominasi kebudayaan atas alam.21 Sebagai alternatif, ekofeminisme kritis berupaya 

melampaui dualisme alam-budaya dan esensialisme feminin-maskulin. Pendekatan ini menolak 

dualisme Cartesian dan berfokus pada pergeseran dari humanity ke more-than-humans, 

menganggap alam sebagai arena politis yang kompleks dan menantang struktur dominasi yang 

tidak hanya melibatkan manusia, tetapi juga entitas non-manusia. Ekofeminisme kritis 

memperluas perspektif dengan melihat relasi antara manusia, alam, dan makhluk hidup lain 

sebagai bagian integral dari ekosistem yang harus diperlakukan setara dan bebas dari dominasi.22 

Ekofeminisme kritis hadir sebagai  alat evaluasi dan pertimbangan untuk mengadvokasi 

apakah kebudayaan–metafora ibu bumi telah menghargai perempuan sampai kepada tataran 

praksis, atau justru berhenti pada metafora saja dan pada akhirnya perempuan dan alam ditindas, 

hingga pada akhirnya permasalahan lingkungan menjadi abai dan semakin parah.23 Ekofeminisme 

kritis dalam konteks Indonesia penting untuk dioperasionalkan, mengingat keterkaitan antara 

perempuan dan alam sering dirayakan, namun masyarakat cenderung menerima begitu saja bentuk 

opresi yang terjadi terhadap keduanya. Ekofeminisme kritis menawarkan cara pandang yang tidak 

terjebak pada romantisasi kedekatan perempuan dengan alam semata, melainkan berupaya 

memahami bagaimana opresi terjadi dan memetakan alternatif pembebasan yang lebih egaliter. 

Pendekatan ini tidak bermaksud menyatakan bahwa kedekatan antara perempuan dan alam 

 
20 Plumwood, 46. 
21 Plumwood, 48–53. 
22 Val Plumwood, Envirommental Culture: The ecological crisis of reason. (New York: Routledge, 2002), 

217–30. 
23 Greta Gaard, Critical Ecofeminism (Lanham: Lexington Books, 2017). 

https://www.zotero.org/google-docs/?f5eQsl
https://www.zotero.org/google-docs/?f5eQsl
https://www.zotero.org/google-docs/?f5eQsl
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menjadi penghambat, melainkan menekankan pentingnya sikap kritis terhadap kedekatan tersebut 

untuk mengidentifikasi pola opresi dan merumuskan strategi pembebasan, termasuk melalui 

semangat kedekatan itu sendiri. Dengan demikian, penelitian ini penting untuk memberikan 

sumbangsih akademis berupa refeleksi kritis terhadap wacana kontemporer ekofeminisme kritis 

melalui temuan-temuan praksis dalam kajian hubungan perempuan dan alam pada kebudayaan 

masyarakat Adat Bayan, Lombok Utara, Nusa Tenggara Barat. 

Penulis menyajikan analisis komprehensif dari perspektif ekofeminisme kritis untuk menggali 

hubungan antara perempuan dan alam dalam masyarakat Adat Bayan. Pada Bab 2, analisis dimulai 

dengan menelusuri posisi ekofeminisme dalam kerangka etika lingkungan hidup arus utama. 

Penulis mengurai ragam perdebatan kompleks yang muncul dalam ekofeminisme, termasuk kritik 

terhadap pandangan spiritual-kultural dan material yang melanggengkan dualisme. Penulis 

kemudian menawarkan alternatif melalui konstruksi ekofeminisme kritis, yang mengintegrasikan 

dimensi etika, politik, dan epistemologi untuk membangun relasi non-dominasi antara manusia, 

alam, dan entitas non-manusia. 

Pada Bab 3, penulis menganalisis kosmologi masyarakat Adat Bayan melalui kerangka 

worldview filsafat Islam, yang memperlihatkan keselarasan dengan pandangan Ibn Arabi tentang 

emanasi Tuhan, gagasan Ikhwan al-Safa, dan pandangan Seyyed Hossein Nasr mengenai 

hubungan spiritual antara manusia dan alam. Bab ini juga mengungkap pandangan masyarakat 

Adat Bayan tentang penghormatan terhadap alam sebagai entitas yang sakral serta 

mengidentifikasi kekeliruan konseptual yang kerap disematkan kepada masyarakat adat ini oleh 

para peneliti sebelumnya. Selain itu, penulis menjelaskan ragam penghargaan yang diberikan 

kepada perempuan dalam struktur sosial dan tradisi Adat Bayan, yang merefleksikan peran 

perempuan sebagai penjaga keseimbangan ekologi dan energi kehidupan. 

Pada Bab 4, analisis difokuskan pada bagaimana pandangan masyarakat Adat Bayan 

diterjemahkan dalam praktik sehari-hari melalui perspektif ekofeminisme kritis. Penulis menyoroti 

hubungan non-dualistik masyarakat adat dengan alam, yang menempatkan alam dan earthothers 

sebagai subjek aktif. Bab ini juga membahas dinamika dominasi yang muncul dari kebijakan 

negara yang berbasis asas domein verklaring, yang membatasi ruang kelola adat dan menciptakan 

ketidakadilan epistemik bagi perempuan adat. Dalam konteks ini, ekofeminisme kritis menjadi 

kerangka transformatif untuk memahami perjuangan politik masyarakat Adat Bayan dalam 
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mewujudkan demokratisasi ekologi, sekaligus mempertahankan kearifan lokal dan keberlanjutan 

ekosistem. 

Penelitian ini pada dasarnya fokus mengeksplorasi bagaimana keterhubungan perempuan dan 

alam pada masyarakat Adat Bayan dimanifestasikan dalam pandangan Inen Paer, yang 

menggambarkan hubungan spiritual berdasarkan prinsip kosmologi tauhid. Dalam penelitian ini, 

ekofeminisme kritis digunakan sebagai kerangka analisis untuk memahami relasi non-dualistik 

antara perempuan, alam, dan entitas non-manusia (earthothers) dalam masyarakat adat. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya menawarkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

pandangan kosmologi masyarakat Adat Bayan, tetapi juga memperkuat argumen bahwa 

ekofeminisme kritis dapat menjadi paradigma transformatif dalam menciptakan demokratisasi 

ekologi yang berbasis pada penghormatan terhadap kearifan lokal dan keadilan ekologis. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, penelitian ini akan berfokus setidaknya mempertanyakan 2 

topik krusial. Sebagai berikut:  

1. Bagaimana hubungan perempuan dan alam dalam pandangan kosmologi masyarakat Adat 

Bayan? 

2. Bagaimana refleksi-kritis hubungan perempuan dan alam pada masyarakat Adat Bayan 

ditinjau dari ekofeminisme kritis? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Dalam rangka menjelaskan hubungan perempuan dan alam dalam pandangan kosmologi 

masyarakat Adat Bayan.  

2. Bertujuan untuk menganalisis secara reflektif-kritis bagaimana hubungan perempuan dan 

alam pada masyarakat Adat Bayan ditinjau dari ekofeminisme kritis. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki kegunaan praktis dan teoretis yang signifikan, baik dalam ranah 

akademik maupun implementasi kebijakan. Secara praktis, penelitian ini memberikan 

pemahaman mendalam tentang bagaimana masyarakat Adat Bayan mengonstruksi hubungan 

perempuan dan alam melalui nilai-nilai budaya lokal, yang dapat menjadi model alternatif bagi 

pengelolaan lingkungan berbasis kearifan lokal. Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi pada 

pengembangan ekofeminisme kritis dengan menawarkan pendekatan yang berakar pada data 

empiris dan refleksi kontekstual terhadap masyarakat non-Barat, sehingga memperkaya teori yang 

sebelumnya lebih banyak berpusat pada perspektif global atau Barat. Lebih lanjut, penelitian ini 

juga berkontribusi terhadap khazanah ekofeminisme dalam lokus kebudayaan di Indonesia, 

khususnya pada masyarakat Adat Bayan. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan 

menjadi referensi penting dalam pengembangan kajian lintas disiplin, seperti antropologi, 

ekologi, dan studi gender, serta menjadi dasar pengambilan kebijakan yang inklusif terhadap 

kearifan lokal dalam pelestarian lingkungan. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Masyarakat Adat Bayan, Lombok adalah landskap kebudayaan yang kaya akan khazanah 

kajian-kajian sosial, antropologi, psikologi, filsafat dan lainnya. Telah banyak penelitian yang 

dilakukan di tengah-tengah masyarakat Adat Bayan, baik oleh para orientalis maupun sarjana-

serjana lokal. Dalam konteks yang lebih khusus, pandangan mengenai hubungan manusia dan alam 

dalam masyarakat Adat Bayan dapat ditemukan dalam sejumlah penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Edi Muhamad Jayadi dkk24 dengan judul Local Wisdom 

Transformation of Wetu Telu Community on Bayan Forest Management, North Lombok, West Nusa 

Tenggara menjelaskan bagaimana manajerial hutan bayan yang berjalan dengan baik karena 

teregulasi dengan hukum-hukum adat dan regulasi yang telah dipetakan pemerintah. Penelitian 

 
24 Edi Muhammad Jayadi dkk., “Local Wisdom Transformation of Wetu Telu Community on Bayan Forest 

Management, North Lombok, West Nusa Tenggara,” Research on Humanities and Social Sciences 4, no. 2 (2014): 

109. 
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lain yang dilakukan oleh Erlan Muliadi25 yang menjelaskan bahwa pembangunan kebudayaan 

islam wetu telu telah melahirkan karakter masyarakat yang berwawasan lingkungan, hal ini terjadi 

karena prosesi adat dan tradisi-tradisi lainnya telah menganut kosmologi yang luhur dan 

memperhatikan alam. Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

Zakaria26 menjelaskan kosmologi islam wetu telu yang direpresentasikan dengan mentiuq 

(tumbuh), menganaq (lahir), menteloq (bertelur) menjelaskan hubungan antara antara manusia 

dengan alam, hubungan manusia dengan sesama manusia dan hubungan manusia dengan Tuhan 

sang pencipta. Dalam temuannya dijelaskan juga Model pelestarian lingkungan Teologis Islam 

Wetu Telu melibatkan pawang adat yang memberlakukan denda adat berupa penggantian 

penebangan pohon dengan hasil ternak dan hasil bumi. Sementara itu, pelestarian budaya adat 

dilakukan melalui ritual-ritual budaya dalam hari-hari besar Islam, menciptakan keselarasan antara 

keagamaan, budaya, dan keberlanjutan lingkungan. 

Dari setidaknya tiga temuan-temuan di atas, penelitian ini menghadirkan pendekatan yang 

baru dan berbeda, terutama dari segi penyandaran teoritis. Penelitian ini berfokus pada relasi 

perempuan dan alam dalam kebudayaan Adat Bayan, sebuah aspek yang belum banyak dibahas 

dalam penelitian sebelumnya. Jika penelitian terdahulu cenderung mengeksplorasi pandangan 

masyarakat Adat Bayan terhadap alam berdasarkan kosmologi dan nilai-nilai luhur, penelitian ini 

menawarkan kontribusi dengan mengeksplorasi hubungan perempuan dalam dinamika tersebut. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperluas horizon teoretis kajian ekofeminisme 

dalam konteks lokal, tetapi juga memberikan dimensi baru dalam memahami kearifan lokal 

masyarakat Adat Bayan. 

Dalam kajian-kajian ekofeminisme, khususnya yang menjadikan Indonesia sebagai lokus 

penelitian, terdapat beberapa karya yang relevan untuk dijadikan acuan. Pertama, tesis Aurora 

Ponda berjudul “Budaya Pertanian sebagai Penyebab Kemunculan Feminisasi Alam”.27 Penelitian 

ini menunjukkan bahwa feminisasi alam muncul bersamaan dengan berkembangnya budaya 

pertanian, yang kemudian berlanjut dengan pemberian nama-nama perempuan pada gejala alam. 

 
25 Erlan Muliadi, “Masyarakat Berwawasan Lingkungan dalam Konsep Tradisi Masyarakat Islam Wetu 

Telu,” Tarbawi 7 (2019): 23–49. 
26 Muh Zakaria, “Pelestarian Lingkungan Berbasis Teologi Islam Wetu Telu,” Ta’dib: Jurnal Pendidikan 

Islam Dan Isu-Isu Sosial 19, no. 2 (2021): 78–92, https://doi.org/10.37216/tadib.v19i2.479. 
27 Aurora Hanggarani Ponda, “Budaya Pertanian sebagai Penyebab Kemunculan Feminisasi Alam.” (masters, 

Driyarkara School of Philosophy, 2013), http://repo.driyarkara.ac.id/578/. 
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Hal ini mengindikasikan bahwa feminisasi alam bukanlah bentuk subordinasi terhadap perempuan 

atau alam, melainkan cerminan peran setara antara laki-laki dan perempuan dalam membangun 

komunitas masyarakat. Aurora Ponda juga menyoroti bahwa feminisasi alam tidak selalu bersifat 

mempasifkan perempuan. Melalui analisis terhadap budaya Sunda dan mitos Dewi Sri, Ponda 

menunjukkan bagaimana perempuan justru mendapatkan penghormatan yang tinggi. Pandangan 

ini menjadi kritik atas kerangka feminisasi alam yang dikembangkan dalam budaya Eropa, yang 

sering kali tidak relevan dengan budaya di luar konteks tersebut. 

Penelitian Ponda memiliki perbedaan signifikan dengan penelitian yang penulis lakukan. 

Sementara Ponda berfokus pada penelusuran sejarah feminisasi alam dalam konteks budaya Eropa 

dan Indonesia secara luas, penelitian penulis mengkaji secara mendalam hubungan perempuan dan 

alam dalam masyarakat Adat Bayan. Selain itu, jika Ponda lebih menekankan pada eksplorasi 

historis, penelitian ini memberikan perhatian khusus pada bagaimana kualitas feminin 

diterjemahkan dalam relasi perempuan dan alam yang terjebak pada merayakan dan menolak 

hubungan tersebut. Penulis dalam hal ini menawarkan jalan ketiga melalui ekofeminisme kritis. 

Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kontribusi baru melalui pengembangan konsep 

ekofeminisme kritis yang didasarkan pada temuan empiris di lapangan. 

Selanjutnya, penelitian pustaka oleh Mahaswa Rangga dan Ayom Purbadani menyoroti 

pentingnya dekonstruksi dualisme heirarkis melalui pendekatan ekofeminisme kritis. Dalam kajian 

mereka, materialisme baru menjadi landasan utama untuk menelusuri aspek onto-epistemik dalam 

melihat apa yang sesungguhnya emansipatoris pada ekofeminisme. Baik penelitian mereka 

maupun penelitian yang penulis lakukan menjadikan ekofeminisme kritis sebagai objek formal. 

Namun, terdapat perbedaan fundamental dalam pendekatannya. Penelitian ini 

mengoperasionalkan ekofeminisme kritis dengan merefleksikan temuan empiris dari masyarakat 

Adat Bayan, sementara Mahaswa Rangga dan Ayom hanya melakukan kajian pustaka. Temuan 

mereka tetap menjadi pijakan teoritis dalam penelitian ini, tetapi penelitian ini memperluas 

cakupan dengan mengintegrasikan data lapangan untuk memperkaya pengembangan teori dari 

ekofeminisme kritis. 
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Penelitian lain yang relevan adalah karya Greeta Gaard dalam bukunya Critical 

Ecofeminism.28 Gaard menyoroti ekofeminisme kritis sebagai proyek teoretis yang pertama kali 

sebut oleh Val Plumwood. Dalam karyanya, Gaard menerjemahkan ekofeminisme kritis sebagai 

kerangka operasional untuk memetakan isu-isu terhadap pembebasan hewan, kesejahteraan dalam 

industri susu, dan pembebasan komunitas queer. Penelitian ini memiliki perbedaan signifikan 

dengan karya Gaard. Sementara Gaard menggunakan ekofeminisme kritis untuk menganalisis 

berbagai isu global, penelitian ini membangun kerangka ekofeminisme kritis yang berakar pada 

karakteristik unik masyarakat Adat Bayan sebagai lokus penelitian. Pendekatan ini memberikan 

kontribusi baru dengan menunjukkan bagaimana ekofeminisme kritis dapat diadaptasi untuk 

mencerminkan konteks sosial, budaya, dan ekologis yang spesifik. 

Berdasarkan telaah terhadap penelitian-penelitian terdahulu, penelitian ini menegaskan posisi 

yang berbeda dan memberikan kontribusi yang signifikan dalam wacana ekofeminisme, 

khususnya di Indonesia. Penelitian ini mengambil pendekatan yang berakar pada pengamatan 

langsung terhadap masyarakat Adat Bayan, yang memungkinkan penulis untuk merefleksikan 

hubungan perempuan dan alam dalam konteks budaya lokal yang unik. Hal ini membedakan 

penelitian ini dari karya Aurora Ponda yang lebih menekankan pada sejarah feminisasi alam dan 

budaya agraris secara umum, serta dari Mahaswa Rangga dan Ayom Purbadani yang terbatas pada 

pendekatan pustaka tanpa melibatkan temuan empiris. Selain itu, penelitian ini juga melengkapi 

dan memperluas kerangka ekofeminisme kritis yang diajukan oleh Greeta Gaard, dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai lokal dan praktik adat sebagai bentuk kontekstualisasi teori dalam 

setting masyarakat Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengisi celah dalam 

kajian ekofeminisme yang sebelumnya bersifat teoretis atau berbasis budaya global, tetapi juga 

memberikan landasan baru untuk memahami bagaimana relasi perempuan dan alam dapat 

dipahami dan diterapkan dalam kerangka budaya lokal yang kaya akan kosmologi dan nilai-nilai 

ekologis. 

F. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan atau field research, 

merupakan penelitian yang mengeksplorasi fenomena dalam lingkungan alamiahnya. Dalam 

konteks ini, data primer yang digunakan berasal langsung dari lapangan, memastikan bahwa 

 
28 Greta Gaard, Critical Ecofeminism (Lanham: Lexington Books, 2017). 
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informasi yang diperoleh mencerminkan realitas fenomena yang ada di lokasi penelitian. Oleh 

karena itu, penelitian ini menggunakan metode Field Research agar dapat mengumpulkan data 

secara rinci dan terperinci melalui observasi, dimulai dari fenomena terkecil yang menjadi fokus 

permasalahan hingga mengamati fenomena terbesar.29 

Pada tahapan pengumpulan data, agar mendapatkan data yang akurat dalam penelitian ini, 

diperlukan penerapan teknik pengumpulan data yang tepat. Dalam konteks penelitian ini, peneliti 

memanfaatkan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada 

pengolahan data peneliti mengugunakan metode deskriptif analisis, metode ini akan mengarah 

pada penguraian yang dilakukan secara sistematis dan objektif, untuk menelaahnya secara 

mendalam.30 Pada tahap ini, peneliti mengadopsi pendekatan reflektif-kritis secara filosofis dan 

pendekatan studi literatur atau kepustakaan. Kedua pendekatan ini dianggap penting untuk 

membangun landasan filosofis dalam memetakan argumen-argumen yang relevan dengan refleksi, 

kritik, dan implikasi praktisnya.31 

Dalam upaya memetakan tinjauan reflektif-kritis, penelitian ini mengacu pada lima kriteria 

utama, yaitu: (1) mengadopsi sikap skeptis dalam merumuskan hipotesis penelitian, (2) 

mendefinisikan isu yang diangkat secara jelas dan terarah, (3) merekonstruksi atau menafsirkan 

ulang isu berdasarkan konteks lapangan, (4) memberikan sanggahan atau kritik terhadap argumen 

yang ada, dan (5) memperkuat atau melegitimasi argumen melalui data dan landasan teori yang 

kuat.32   

Obyek material dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Obyek material dalam penelitian ini adalah pandangan kosmologi 

masyarakat Adat Bayan tentang hubungan perempuan dan alam. Sedangkan, obyek formal dalam 

penelitian ini adalah ekofeminisme kritis yang penulis argumentasikan melalui pendekatan 

reflektif-filosofis. Kerangka ini digunakan sebagai landasan utama dalam membangun 

argumentasi, refleksi, dan kritik terhadap relasi perempuan dan alam dalam konteks masyarakat 

Adat Bayan.  

 
29 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 2005), hal 7. 
30 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 2005), hal 58. 
31 Cappelen Herman, Hawthorne John, dan Gendler Tamar, The Oxford Handbook of Philosophical 

Methodology. (Oxford: Oxford University Press, 2016). 
32 Chris Daly, An Introduction to Philosophical Methods. (Canada: Broadview Press, 2010). 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun untuk memberikan alur pembahasan yang 

terstruktur, logis, dan terarah, sehingga dapat membantu pembaca memahami penelitian ini secara 

menyeluruh. Penelitian ini terdiri atas lima bab. Bab I Pendahuluan menjelaskan latar belakang 

penelitian yang menguraikan urgensi hubungan perempuan dan alam pada masyarakat Adat Bayan 

dalam kerangka ekofeminisme kritis. Selain itu, bab ini memuat rumusan masalah, tinjauan 

pustaka, metode penelitian dengan pendekatan reflektif filosofis, serta sistematika penulisan 

sebagai panduan pembahasan dalam skripsi ini.  

Bab II bertajuk Ekofeminisme Kritis: Ekofeminisme sebagai Proyek Integratif membahas 

beragam definisi ekofeminisme, posisi ekofeminisme dalam arus utama etika lingkungan, serta 

berbagai perspektif yang mendasari kerangka teoritis ekofeminisme kritis. Pada bab ini, penulis 

juga menguraikan kritik terhadap dualisme hierarkis yang melanggengkan ketertindasan, serta 

menawarkan ekofeminisme kritis sebagai alternatif transformatif yang mengintegrasikan politik, 

etika, dan epistemologi. 

Bab III dengan judul Kosmologi Masyarakat Adat Bayan dan Ragam Penghargaan atas 

Perempuan dan Alam memberikan gambaran tentang sejarah Suku Sasak dan masyarakat Adat 

Bayan, serta meluruskan persepsi keliru terkait tradisi Wetu Telu. Penulis juga menganalisis 

pandangan kosmologi tauhid masyarakat Adat Bayan, konsep pelestarian alam, serta penghargaan 

terhadap perempuan dalam sistem sosial mereka.  

Bab IV, yang berjudul Keterhubungan Perempuan dan Alam pada Masyarakat Adat Bayan 

Ditinjau dari Ekofeminisme Kritis, berfokus pada analisis keterhubungan perempuan dan alam 

dalam masyarakat Adat Bayan. Bab ini membahas pandangan masyarakat tentang alam sebagai 

agen aktif, pengakuan atas ragam pengalaman perempuan melalui prinsip Gumi Bayan Gumi Nina, 

feminisasi alam melalui konsep Inen Paer, serta bentuk dominasi dan marginalisasi yang dialami 

masyarakat Adat Bayan, termasuk dampaknya terhadap pengetahuan perempuan adat. Bab ini juga 

menyajikan diskusi tentang politik emansipatoris sebagai langkah untuk mewujudkan 

demokratisasi ekologi dalam masyarakat Adat Bayan. 
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Terakhir, Bab V Kesimpulan dan Saran merangkum temuan utama penelitian dan memberikan 

rekomendasi untuk pengembangan riset lanjutan serta penerapan hasil penelitian dalam kebijakan 

yang mendukung keadilan ekologis dan sosial bagi masyarakat Adat Bayan. Dengan sistematika 

ini, diharapkan penelitian dapat disampaikan secara jelas, terstruktur, dan memberikan kontribusi 

akademik yang bermakna. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Masyarakat Adat Bayan dalam pandangannya yang luhur, dihayati oleh pandangan 

kosmologi yang penulis sebut sebagai kosmologi tauhid. Kosmologi Tauhid dalam 

pandangan Masyarakat Adat Bayan adalah penyesuaian antara makrokosmos dan 

mikrokosmos sebagai upaya untuk menghargai entitas lainnya di bawah bingkai 

ciptaan Neneq Kaji Saq Kuasa  (Tuhan Esa Yang Maha Kuasa). Alam, manusia baik 

laki-laki maupun perempuan, hewan, tumbuhan, bakteri dan makhluk bumi lainnya 

adalah setara di bawah bingkai ciptaan dari Neneq Kaji Saq Kuasa (Tuhan Esa Yang 

Maha Kuasa). Penyesuaian kosmologis agar senantiasa selaras ini dalam masyarakat 

Adat Bayan dipimpin oleh pranata adat sosial fungsional dengan spirit amanah 

manusia sebagai khalifah di muka bumi yang bertugas untuk mengatur komunkasi 

yang terjalin sebagai bentuk saling menghargai antara para pengkosmos untuk 

menjaga keselarasan kosmos. Hal ini terwujud melalui setiap sendi kehidupan pada 

masyarakat Adat Bayan yang termanifestasikan dalam pengelolaan alam dan acara-

acara adat.   

Dari kacamata ekofeminisme kritis yang penulis argumentasikan, temuan tentang 

keterhubungan perempuan dan alam pada masyarakat Adat Bayan dapat dilihat 

menjadi poin temuan sebagai berikut: 1) Pandangan Masyarakat Adat Bayan melihat 

alam dan entitas non-manusia, serta earthothers sebagai agen aktif yang dipandang 

sebagai subyek; yang memiliki jiwa, perasaan, dan karakter uniknya sendiri. Yang 

Liyan, dianggap sebagai orang yang memiliki moral tersendiri. Hal ini terlihat melalui 

praktik-praktik mereka yang mempertimbangkan alam sebagai subjek aktif. Misalnya, 

keputusan-keputusan adat tentang pengelolaan sumber daya alam tidak hanya 

melibatkan manusia tetapi juga mempertimbangkan karakteristik dan kapasitas alam 

itu sendiri sebagaimana yang tercermin dalam tradisi pada budaya pertanian, tradisi 

ngasuh gunung, nyeran, dan lain sebagainya. Ini kemudian menunjukkan pandangan 

yang non-dualistik heirarkis. Hubungan antara manusia dengan alam melampaui 

dualismenya dan masing-masing entitas dianggap sebagai yang melampaui hubungan 

relasionalnya.  
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2) Pengalaman perempuan tidak diterjemahkan kaku pada satu pengalaman yang 

monoton, namun masyarakat Adat Bayan mengakui ragam pengalaman Perempuan 

melalui prinsip Gumi Bayan Gumi Nina (Bumi Bayan, Bumi Perempuan) yang 

menunjukkan bahwa urusan pengelolaan alam bukan hanya tugas perempuan namun 

tugas bersama. Pengakuan ragam pengalaman perempuan ini diterjemahkan melalui 

penghargaan khusus kepada perempuan sebagai orang yang powerfull karena 

kemampuannya mengolah pangan sehingga memberikan “daya” untuk orang Bayan. 

Gumi Bayan, Gumi Nina, kata—nina (perempuan)—tidak bias gender hanya kepada 

perempuan, namun menggambarkan karakteristik masyarakat Adat Bayan dalam 

sistem kepemimpinan dan pengelolaan alam yang berbasis pada prinsip non-dominasi, 

non-agresi, non-kapitalisasi, serta non-kepemilikan dan non-privatisasi. Hal ini dapat 

dilihat dari penamaan pranata adat inen aiq (ibu air) yang dijabat oleh laki-laki dan 

juga sistem kepemimpinan yang mengedepankan kasih sayang.  

3) Masyarakat Adat Bayan tidak secara langsung mengasosiasikan kedekatan 

perempuan dengan alam melalui feminisasi alam sebagaimana mainstream 

ekofeminisme kebanyakan yang memandang mother earth menunjukkan ibu sebagai 

bumi atau bumi sebagai ibu. Namun pandangan Adat Bayan tentang perempuan dan 

alam digambarkan melalui Inen Paer (Ibu Bumi) yang menunjukkan arti bahwa bumi 

memiliki ibu. Tuhan dipahami sebagai ibu dari bumi karena sifat-Nya yang penuh 

kasih terhadap paer (bumi). Tuhan tidak dipandang dalam kerangka feminin atau 

maskulin, melainkan sebagai entitas yang sempurna, menyeluruh, dan purna.  Inen 

paer merepresentasikan emanasi Tuhan yang terwujud dalam alam, menegaskan 

konsep sopoq (kesatuan) yang menjadi inti kosmologi tauhid masyarakat Adat Bayan.  

Dengan demikian, kosmologi tauhid ini menggambarkan pandangan spiritual 

masyarakat Adat Bayan yang mengintegrasikan konsep transendensi dan imanensi 

Tuhan melalui alam, memperlihatkan alam sebagai refleksi kasih sayang dan 

kesempurnaan-Nya.  

4) Adanya dominasi terhadap alam oleh negara melalui aturan-aturan yang masih 

kental akan asas domein verklaring menyebabkan masyarakat Adat terenggut ruang 

atas kelolanya kepada Alam. Hal ini dapat dilihat dari sebelumnya masyarakat Adat 

Bayan mengelola beberapa tanah pecatu dan tanah ulayat, namun sejak Taman 

Nasional Gunung Rinjani masuk, wilayah kelola itu menjadi terbatas. Dominasi yang 
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terjadi terhadap alam pada masyarakat Adat Bayan—khususnya terhadap 

perempuan—membentuk pengetahuan yang tersituasikan untuk menjadi terbatas. 

Dominasi terhadap alam oleh negara, melalui pembatasan ruang kelola adat, 

menciptakan ketidakadilan epistemik. Perempuan yang sebelumnya memiliki 

pengetahuan luas tentang pengelolaan pangan kini menghadapi keterbatasan dalam 

menjaga dan mewariskan pengetahuan tersebut. Ketidakadilan ini muncul dari sistem 

yang tidak memberikan pengakuan penuh terhadap kontribusi perempuan dalam 

pengelolaan ekosistem. Negara, sebagai dominator, menciptakan inadekuasi sistem 

pengetahuan, di mana akses perempuan terhadap alam dibatasi, sehingga berpotensi 

menghambat penyebaran pengetahuan kepada generasi mendatang. Perempuan adat 

sebagai agen epistemik kehilangan ruang untuk mempertahankan dan mewariskan 

pengetahuan mereka tentang pangan. Pembatasan terhadap ruang kelola adat 

mengurangi kapasitas kolektif perempuan untuk menafsirkan dan mempraktikkan 

pengetahuan yang telah mereka pelihara selama berabad-abad.  

5) Politik emansipatoris yang diusung masyarakat Adat Bayan bersama mitra 

seperti Solidaritas Masyarakat untuk Transparansi (SOMASI) NTB, Wahana 

Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI), Santiri Foundation, Aliansi Masyarakat Adat 

Nusantara (AMAN), Badan Registrasi Wilayah Adat (BRWA), tidak hanya berbicara 

tentang pengakuan hak, tetapi juga tentang melawan ketidakadilan struktural dan 

epistemik yang muncul dari dominasi negara. Perjuangan ini merupakan langkah 

nyata menuju sistem yang lebih adil, di mana pengetahuan tradisional perempuan adat, 

pengelolaan sumber daya lokal, dan demokratisasi akses terhadap alam dapat 

diwujudkan secara bersama-sama. Ekofeminisme kritis yang penulis argumentasikan 

menawarkan perspektif transformatif untuk mengintegrasikan politik, etika, dan 

epistemologi dalam membangun relasi yang harmonis antara manusia, alam, dan 

earthothers dengan penelusuran onto-epistemik untuk mendekonstruksi dualisme 

heirarkis melalui materialisme baru sehingga menjadi pilihan ditengah krisis 

antroposen dalam rangka mewujudkan cita-cita etika lingkungan kontemporer yaitu 

manifestasi more-than-humans. 
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B. Saran 

Penelitian yang penulis lakukan ini dapat menjadi basis pengarusutamaan pertama 

dalam melihat bagaimana peran sentral perempuan dalam masyarakat Adat Bayan. 

Peneliti menyarankan untuk dikembangkannya riset-riset lebih mendalam yang 

menjadikan kearifan perempuan Adat Bayan untuk dilihat melalui kerangka analisis 

baik sosial humaniora maupun keagamaan. Hal ini penting untuk menggali 

kompleksitas dan keragaman peran perempuan dalam masyarakat Adat Bayan  
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